






A. Latar Belakang 
Karya sastra adalah  hasil kreativitas seorang pengarang yang bertujuan 
menyampaikan sesuatu kepada manusia lainnya. Karya sastra dapat dikatakan 
muncul sebagai bagian pengalaman hidup yang diperoleh dari sudut pandang 
seorang manusia dan dialamatkan kepada sidang pembaca atau penikmat karya 
sastra. Karya sastra juga dapat berupa ungkapan isi hati dari pengalaman yang 
telah dilewati seseorang terkait dengan kehidupan dan interaksinya dengan orang 
lain di dalam satu latar sosial budaya tertentu. Pendapat, ide dan nilai kehidupan 
dari seorang pengarang diekspresikan melalui karya sastra. Menurut Istiqomah, 
Doyin & Sumartini (2014: 1) karya sastra pada hakikatnya adalah hasil 
pengamatan sastrawan atas kehidupan sekitarnya. Pengarang dalam menciptakan 
karya sastra didasarkan pada pengalaman yang telah diperolehnya dari realitas 
kehidupan di masyarakat dan dituangkan ke dalam bentuk karya sastra.  
Karya sastra terdiri dari berbagai bentuk, salah satunya puisi. Puisi adalah 
ungkapan perasaan, emosi, ide, imajinasi penyair yang disusun menggunakan 
bahasa yang khas. Menurut Adawiah, Pertiwi, Sukawati & Firmansyah (2018: 
898) puisi adalah pengalaman yang berkesan kemudian ditulis sebagai ekspresi 
penyair dengan menggunakan bahasa tak langsung. Penyair menggunakan diksi, 
kata-kata kiasan, arti denotatif-konotatif, citraan dan faktor kebahasaan untuk 
mengekspresikan pengalamannya secara intens. Puisi dikatakan baik apabila 
didalamnya terdapat unsur-unsur yang membuat sebuah puisi menjadi kokoh. 
Selain unsur-unsur, bahasa yang dipilih juga perlu diperhatikan agar memperkuat 
pengucapan. Bahasa yang digunakan bukan bahasa sehari-hari, bahkan terkadang 





Salah satu bentuk kegiatan mengapresiasi sastra adalah membaca puisi. 
Apresiasi sastra merupakan suatu kegiatan membaca dengan penghayatan yang 
sungguh-sungguh agar menimbulkan pemahaman pesan-pesan moral yang 
terkandung dalam karya sastra. Apresiasi sastra dapat dikatakan sebagai upaya 
memahami makna yang terkandung dalam suatu karya. Ketika membaca suatu 
puisi, pembaca harus dapat menafsirkan dan memberikan tanggapan untuk 
memberikan penilaian terhadap karya sastra. Dengan adanya proses penilaian 
makna ini akan mempermudah untuk memilih karya yang berkualitas rendah, 
sedang dan tinggi.  
Resepsi sastra mempunyai pandangan bahwa karya sastra mempunyai makna 
lebih dari satu. Namun bukan tidak mungkin dalam waktu tertentu seorang 
pembaca mampu untuk menemukan sebuah arti dan mereka hanya fokus 
terhadap satu arti itu serta tidak memperhatikan arti yang lainnya. Didapati 
kenyataan bahwa interpretasi karya itu bisa berbeda pada setiap pembaca (Junus, 
1984, p. 2). Inilah yang menjadi dasar dari resepsi sastra. Pendekatan resepsi 
sastra merupakan suatu pendekatan dengan cara menghargai pembaca sebagai 
suatu pokok pembicaraan atau pokok bahasan dengan secara langsung 
menanggapi sebuah karya yang disediakan. Resepsi mempunyai arti tanggap atau 
tanggapan. Menurut arti tersebut, resepsi sastra mempunyai arti proses 
menanggapi suatu karya sastra. 
Setelah melakukan pengamatan pada buku Bahasa Indonesia/ Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Kelas VIII edisi revisi 2017 pada bab 4 yang 
membahas materi tentang puisi, didapati bahwa pembelajaran puisi di sekolah 
menggunakan puisi berjudul “Diponegoro” karya Chairil Anwar. Di sisi lain, 
pembelajaran sastra secara konvensional mengedepankan pembelajaran yang 
berpusat pada guru (teacher centered learning). Dalam mengajarkan karya sastra, 
guru perlu diperkenalkan dengan teori resepsi sastra dan bagaimana implikasi 
dari penerapan teori ini dalam pembelajaran sastra. Teori resepsi sastra akan 
memberikan pemahaman serta pengetahuan kepada guru tentang perbedaan 




individu yang berbeda. Di dalam konteks ini, para pembaca adalah para siswa. 
Berdasarkan kajian konsep pembelajaran sastra yang dilakukan John Willinsky 
(2009), pembelajaran sastra tidak bisa menjauhkan diri dari pembelajaran teori 
sastra. Pemahaman akan teori sastra akan memungkinkan guru untuk 
mengeksplorasi sebuah karya lebih dalam dan memandu siswa di dalam proses 
pembacaan karya. Dengan demikian, pembelajaran sastra yang berorientasi atau 
berpusat pada siswa (student centered learning) dapat terjadi.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, ada kebutuhan penelitian yang mengkaji 
tentang pembelajaran puisi yang berpusat pada siswa. Peneliti memilih puisi 
karya Chairil Anwar yang berjudul “Diponegoro.” Puisi karya Chairil Anwar ini 
dipilih sebab selain puisi ini ada di buku Bahasa Indonesia terbitan Kemdikbud 
untuk jenjang SMP, Chairil Anwar juga seorang penyair terbaik dan terkemuka 
di Indonesia. Puisi-puisi Chairil Anwar memiliki tema yang beraneka ragam 
antara lain cinta, perjuangan, religi dan kehidupan. Beberapa puisi Chairil Anwar 
dikenal memberikan motivasi dan semangat. Beberapa puisi Chairil Anwar yang 
mengandung semangat nasionalisme sudah dimasukkan ke dalam buku pelajaran 
Bahasa Indonesia sehingga siswa tidak asing lagi dengan puisi-puisi Chairil 
Anwar seperti “Aku”, “Diponegoro”, dan “Karawang- Bekasi.”  
Dari puisi-puisi Chairil Anwar yang mengandung semangat nasionalisme, 
puisi “Diponegoro” terasa istimewa karena puisi ini menyebut nama seorang 
pahlawan dan berisi pesan-pesan tentang keberanian. Puisi “Diponegoro” 
termasuk jenis puisi lirik, ode. Ode adalah puisi yang berisi pemujaan terhadap 
tokoh-tokoh yang dikagumi. Puisi bertema perjuangan ini mengandung makna 
tidak boleh menyerah dan harus gigih dalam melawan penjajah yang ingin 
menguasai negeri ini. Dari semangat tersebut bisa diambil contoh oleh pemuda 
agar bersemangat dalam menggapai cita-cita dan menuntut ilmu. Selain itu, diksi 
dan penggunaan bahasa dalam puisi ini juga sederhana, sehingga mempermudah 
pemahaman siswa ketika memberikan tanggapan dan penilaian sastra itu. Dengan 




berlaku di Indonesia dan sekaligus memperkenalkan tokoh sastra terkemuka 
Indonesia kepada siswa SMP. 
Terkait dengan subjek penelitian, peneliti memutuskan siswa SMP dari Desa 
Kaligentong. Alasan dipilihnya Desa Kaligentong karena desa ini dekat dengan 
tempat tinggal peneliti dan berdasarkan pengamatan awal terdapati bahwa anak-
anak di desa tersebut masih kurang pengetahuan tentang apresiasi sastra. 
Kurangnya niat dan minat siswa untuk belajar menjadi salah satu faktor 
penyebabnya, antusiasme dari siswa pada pembelajaran sastra di sekolah masih 
kurang ditambah dengan kurangnya pemahaman guru berkenaan dengan teori 
sastra, khususnya resepsi sastra, dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam mengapresiasi sebuah karya sastra 
karena selama ini pembelajaran sastra di sekolah masih berpusat pada guru. 
Diharapkan melalui penelitian ini, pembelajaran sastra yang berpusat pada siswa 
dapat memperoleh rujukannya. Penelitian ini membuktikan bahwa, dalam usia 
dan jenjang pendidikan yang sama ketika dihadapkan dengan suatu karya sastra 
bisa berbeda resepsinya dan setelah melakukan resepsi suasana kelas menjadi 
menyenangkan karena siswa diberikan kebebasan untuk menyampaikan 
argumentasinya.  
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana resepsi siswa terhadap puisi “Diponegoro”? 
2. Bagaimana kesimpulan dari resepsi siswa terhadap puisi “Diponegoro”? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mendeskripsikan resepsi siswa terhadap puisi “Diponegoro”. 
2. Mendeskripsikan kesimpulan resepsi siswa terhadap puisi “Diponegoro”. 
 
D. Manfaat penelitian 





1. Bagi penulis, dari penelitian ini akan mendapat penerapan ilmu yang 
dicapai serta memberikan pengalaman baru. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk mengembangkan 
pembelajaran sastra yang menyenangkan dan tidak berpusat pada guru. 
3. Bagi siswa, penelitian ini akan memberikan gambaran tentang minat siswa 
dalam pembelajaran sastra, serta kemampuan mereka dalam memberikan 
tanggapan terhadap puisi. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini akan menambah referensi tentang 
pembelajaran karya sastra puisi. 
 
 
  
  
